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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konsep     

 

  

Tingkat pengetahuan dan 

motivasi  Petugas rekam  medis  

dalam   implementasi RME di 

Rumah Sakit Surabaya Medical 

Service  

= Tidak Diteliti  

= Diteliti 

Penyelenggaraan RME  

(Permenkes No 24 tahun 2022) 

 

1. Registrasi pasien 

2. Pendistribusian data RME 

3. Pengisian informasi klinis 

4. Pengelolahan informasi RME 

5. Penginputan data untuk klaim pembiayaan 

6. Penyimpanan RME 

7. Penjaminan mutu RME 

8. Transfer isi RME.  

Sumber: (Nugraha et al, 2023) 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Analisis tingkat pengetahuan dan motivasi Petugas 

rekam  medis  dalam implementasi RME 

 

Faktor yang memengaruhi  motivasi:  

1. Faktor Intrinsik 

 

2. Faktor Ekstrinsik 

 

 

Faktor yang memengaruhi pengetahuan 

petugas: 

1. Umur 

2. Jenis Kelamin 

3. Pendidikan 

4. Masa Kerja 

5. Lingkungan 

6. Sosial budaya 

7. Informasi atau Media Massa 

 

Penyelenggaraan RME  

(Permenkes No 24 tahun 2022) pasal 14 terkait 

registrasi pasien 

1. Registrasi pasien berupa pengisian data identitas dan 

data sosial rawat jalan,rawat inap dan IGD 

2. Identitas pasien mencakup No.RM, Nama pasien,NIK  

3. Data sosial pasien mencakup agama, pekerjaan, 

Pendidikan dan status perkawinan  

4. tidak diketahui identitas pengisian berdasarkan surat 

pengantar yang bertanggung jawab  
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3.2 Penjelasan Kerangka konsep  

Berdasarkan gambar 3.1 kerangka konseptual diatas diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan dan motivasi petugas dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun 

variabel penelitian yang akan diteliti yaitu: 

1. Faktor yang memengaruhi pengetahuan terdiri dari faktor umur, jenis kelamin, 

Pendidikan, dan masa kerja.  

2. Tingkat pengetahuan petugas terhadap implementasi rekam medis mengacu 

pada permenkes Nomor 24 tahun 2022 terkait kegiatan registrasi pasien berupa 

pengisian data identitas dan data sosial rawat jalan,rawat inap dan IGD  

3. Variabel motivasi dipengaruhi oleh faktor intrinsik yang berasal dari dalam diri 

petugas dan faktor ekstrinsik yang berasal dari luar / lingkungan kerja.  

Variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini mencakup faktor lingkungan, 

sosial budaya, dan informasi atau media massa yang memengaruhi pengetahuan. 

Kegiatan penyelenggaraan RME di Rumah Sakit Surabaya Medical Service 

meliputi pendistribusian data RME, pengisian informasi klinis, pengelolaan 

informasi RME, penginputan data untuk klaim pembiayaan, penyimpanan RME, 

penjaminan mutu RME, dan transfer isi RME. Namun, ketujuh kegiatan tersebut 

tidak dilakukan oleh petugas rekam medis di rumah sakit tersebut.Hal itu 

dikarenakan hak akses aplikasi SIMRS oleh Petugas rekam  medis  hanya bisa 

mengakses data registrasi pasien rawat jalan, rawat inap dan IGD. Selain ini peneliti 

juga membatasi variabel pengetahuan terhadap registrasi pasien saja sesuai dengan 

tempat magang dan penelitian dilaksanakan.     


